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ABSTRAK

Di PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar, tujuan penyelidikan ini adalah untuk
mengevaluasi pengaruh sistem informasi akuntansi, budaya organisasi, dan
motivasi karyawan terhadap kinerja tenaga kerja. Menggunakan teknik sampling
purposive, total 78 responden dipilih untuk penelitian yang dilakukan secara
bersamaan. Setelah validasi data kuesioner, analisis regresi linier berganda
dijalankan bersama pengujian hipotesis menggunakan t-test dan f-test. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan sistem informasi akuntansi
memberikan efek positif pada kinerja karyawan, menandakan bahwa peningkatan
eksekusi sistem berkorelasi dengan peningkatan output karyawan; (2) budaya
organisasi secara positif mempengaruhi kinerja karyawan, di mana budaya kerja
yang mendukung berkontribusi pada peningkatan kinerja; dan (3) motivasi
karyawan juga secara positif mempengaruhi kinerja, menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi di antara karyawan di PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar
mengarah pada hasil kinerja yang unggul.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Budaya Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja
Karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi dianggap sebagai aset paling
signifikan dan sumber motivasi utama yang mendorong efektivitas operasionalnya.
Dua entitas yang memelihara hubungan simbiosis dan memberikan bantuan timbal
balik adalah perusahaan dan sumber daya manusianya. Menurut Hariandja (2002),
“elemen paling kritis dalam suatu perusahaan, di samping elemen-elemen lain
seperti modal,” adalah sumber daya manusianya. Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan organisasi untuk
mencapai kesuksesan, karena kinerja karyawan yang unggul memfasilitasi
pencapaian tujuan organisasi. Pemanfaatan sumber daya manusia yang efisien
kemungkinan akan menghasilkan output berkualitas tinggi. Situasi saat ini ditandai
dengan sejumlah besar keluhan pelanggan yang ditujukan pada perusahaan air
minum di wilayah Bali. Banyak pelanggan menyatakan ketidakpuasan tentang
sistem pembayaran online yang sering menghadapi tantangan. Selain itu, sejumlah
besar keluhan konsumen terhadap PDAM Tirta Sanjiwani di Kabupaten Gianyar
berasal dari kekhawatiran masyarakat terkait kekurangan air yang tidak teratur dan
berkepanjangan. Volume besar keluhan pelanggan berfungsi sebagai indikator
masalah kinerja yang mendasarinya. Jika ada beberapa keluhan yang berkaitan
dengan organisasi dan karyawannya sehubungan dengan pencapaian tujuan
kinerja, maka kinerja karyawan dianggap memuaskan.

Para peneliti mengidentifikasi masalah berikut setelah melakukan
pengamatan awal pada tiga perusahaan air minum daerah di Kabupaten Bangli,
Perusahaan Daerah di Denpasar, dan Perusahaan Daerah di Kota Gianyar. Tiga
perusahaan air minum daerah di Bali memiliki data pengaduan yang diilustrasikan

pada Gambar 1.1.



Gambar 1. 1
Jumlah Pelanggan dan Jumlah Pengaduan pada Tiga Perusahaan
Daerah Air Minum di Bali Periode 2019
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Sumber: Lampiran 1, data di olah

Data yang menunjukkan jumlah pelanggan dan keluhan yang diterimanya,
diubah menjadi diagram lingkaran berdasarkan Gambar 1.1. Pengaduan terhadap
Perusahaan Air Minum Daerah Kota Denpasar sebanyak 64.857 pengaduan,
Perusahaan Air Minum Daerah Kabupaten Bangli sebanyak 18.899 pengaduan, dan
Perusahaan Air Minum Daerah Tirta Sanjiwani Kabupaten Gianyar sebanyak
60.084 pengaduan. Banyaknya keluhan konsumen merupakan tanda adanya
masalah kinerja. Pada tahun 2019, Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Sanjiwani
di Kabupaten Gianyar paling banyak mendapat keluhan dari pelanggan, oleh karena

itu penelitian ini fokus pada permasalahan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Pada tahun 1958, Fritz Heider mengartikulasikan Teori Atribusi, yang
menjelaskan cara perilaku individu dibentuk oleh determinan internal dan
eksternal. Pengaruh eksternal berasal dari lingkungan di luar konsepsi diri individu,
sedangkan pengaruh internal berasal dari diri batin individu (Indopositive, 2020).
Menurut Romney dan Steinbart (2020:10), sistem informasi akuntansi
dicirikan sebagai “‘sistem yang menghasilkan informasi untuk pengambilan

keputusan dengan mengumpulkan, merekam, menyimpan, dan memproses data.”



Konsep budaya kerja dikemukakan sebagai kerangka filosofis yang
merangkum pandangan dunia yang dianggap sebagai ideal, yang melambangkan
kebiasaan dan faktor-faktor motivasi yang tertanam dalam dalam struktur
kelompok sosial atau organisasi, seperti yang ditegaskan oleh Khairul Umam
(2010:151).

Motivasi kerja didefinisikan sebagai keinginan intrinsik yang
bermanifestasi dalam diri individu sebagai konsekuensi dari adanya insentif,
antusiasme, dan dorongan untuk terlibat dalam kegiatan dengan niat, kesenangan,
dan komitmen yang tulus, yang bertujuan menghasilkan hasil yang unggul dan
berkualitas tinggi (Pandi, 2018:23).

Kinerja dikonseptualisasikan sebagai cara di mana individu menunjukkan
perilaku saat melaksanakan tugas yang menghasilkan ide atau produk, sehingga
memenuhi tujuan yang mereka pekerjakan, seperti yang diusulkan oleh Riniwati

(2019).

METODE PENELITIAN

Penyelidikan ilmiah ini dilakukan di PDAM Tirta Sanjiwani, yang terletak
di Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Subjek penyelidikan ini berkaitan dengan
fenomena atau dilema penelitian yang telah dikonseptualisasikan menjadi variabel
atau konstruk. Titik fokus penelitian ini adalah PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar,
yang dipengaruhi oleh kemanjuran Sistem Informasi Akuntansi, budaya organisasi,
dan motivasi karyawan. Populasi dalam penelitian didefinisikan sebagai kumpulan
entitas atau individu yang memiliki karakteristik bersama tertentu yang dianggap
signifikan oleh peneliti. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metodologi
ilustratif, secara khusus menggunakan sampling tujuan, di mana karakteristik

tertentu digunakan sebagai ilustrasi yang melibatkan sampel 78 karyawan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Gambar 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficient t Sig
B Std. Beta
(Constant) 17.54 I?r;;rz 14.352 0.000
B stem informasi 0.13‘1) 0.027 0314 4810 0.000
7‘1! :;‘::;:::eria 0.178 0.029 0.393 6.028 0.000
* lotivasi kerja 0.313 0.036 0.567 8.715 0.000
R 0.833
R Square 0.694
Adjusted R Square 0.681
F Statistic 55,831
Signifikansi Uji F 0.000
Sumber: Data primer, diolah Tahun 2024
Tabel 2
Hasil Uji F
ANOVA?!
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
| | Regression 412,303 3 137,434 55831 0,000°
Residual 182,159 74 2,462
Total 594,462 7
Sumber : Lampiran 6, data diolah Tahun 2024
Tabel 3
Hasil Uji t
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,540 1,222 14,352 0,000
Sistem Informasi 0,131 0,027 0314 4810 0,000
Ak
Budaya Kerja 0,178 0,029 0,393 6,028 0,000
Motivasi Kerja 0,313 0,036 0,567 8,715 0.000
Sumber: Lampiran 6, data diolah Tahun 2024
PEMBAHASAN

1. Temuan empiris yang disajikan pada Tabel 3, yang mencakup koefisien regresi

0,314 bersama nilai signifikansi t-test 0,000 (menunjukkan nilai kurang dari



0,05), mendukung pernyataan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki
dampak positif pada kinerja karyawan di PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar.
Peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai melalui optimalisasi sistem
informasi akuntansi; sebaliknya, setiap kerusakan dalam sistem dapat
menimbulkan efek buruk, sehingga memvalidasi penerimaan hipotesis pertama
(H1). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nanda
et al. (2020), Wijaya dan Priono (2022), dan Ismail dan Sudarmadi (2019), yang
semuanya menunjukkan efek menguntungkan dari sistem informasi akuntansi
pada kinerja tenaga kerja.

2. Sesuai dengan nilai signifikansi t-test 0,000 (kurang dari 0,05) dan koefisien
regresi 0,393, temuan yang diilustrasikan pada Tabel 3 mengungkapkan bahwa
budaya kerja memberikan pengaruh positif pada kinerja karyawan di PDAM
Tirta Sanjiwani Gianyar. Penerimaan hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa
sementara penurunan budaya kerja dapat terbukti merugikan, peningkatan
budaya kerja dapat menyebabkan peningkatan kinerja karyawan. Kesimpulan ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Melasari & Lestari (2019) dan
Monita & Adi (2022), yang menemukan bahwa budaya kerja secara signifikan
meningkatkan kinerja karyawan.

3. Dengan nilai signifikansi t-test 0,000 (kurang dari 0,05) dan koefisien regresi
0,567, hasil empiris yang digambarkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
motivasi kerja secara positif mempengaruhi kinerja karyawan di PDAM Tirta
Sanjiwani Gianyar. Penerimaan hipotesis ketiga (H3) mengartikulasikan bahwa
pengurangan motivasi kerja berkorelasi dengan penurunan kinerja, sementara
peningkatan motivasi kerja dapat memfasilitasi peningkatan kinerja karyawan.
Pernyataan ini lebih lanjut didukung oleh studi tambahan yang dilakukan oleh
Ningsih dan Natalia (2020), Dewi dan Wati (2021), dan Nanda et al. (2020),
yang secara kolektif menegaskan bahwa motivasi kerja secara signifikan
berdampak pada kinerja karyawan. Temuan ini konsisten dengan hasil
penyelidikan mereka.

PENUTUP
SIMPULAN

1. Sistem informasi akuntansi meningkatkan kinerja pekerja. Hal ini



menunjukkan bahwa kinerja pegawai PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar akan
meningkat sebanding dengan kualitas penerapan sistem informasi akuntansi.
Kinerja pegawai PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar dipengaruhi secara positif
oleh budaya kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai PDAM Tirta
Sanjiwani Gianyar akan meningkat sebanding dengan budaya kerja
perusahaan.

Pada PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar, kinerja pegawai dipengaruhi secara
positif oleh motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai
PDAM Tirta Sanjiwani Gianyar akan meningkat sebanding dengan motivasi

kerja.

SARAN

1.

Sering diadakan pelatihan terkait penggunaan sistem informasi akuntansi,
khususnya bagi pegawai senior yang lebih mahir menggunakan teknologi
digital dibandingkan teknologi manual.

Mendorong karyawan untuk meninjau atau menilai kembali pekerjaan yang
telah diselesaikan sebelumnya guna mengurangi risiko terjadinya masalah atau

malapetaka.

. Memberikan penghargaan atau insentif kepada pegawai yang berhasil

menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan atau melampaui tujuan untuk
membina kesejahteraan pegawai dalam bekerja.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah sampel
penelitian dan memperluas wilayah sampel penelitian, serta mengembangkan

variabel tambahan..
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